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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi siswa  pada materi zakat 

melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian 

ini termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VI fase C SDN 02 Popayato Barat Tahun Pelajaran 

2023/2024, yang terdiri dari 10 peserta didik. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berhasil meningkatkan literasi peserta didik pada materi zakat. Sebelum 

diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dari 10 orang 

siswa hanya 2 siswa (20%) yang tuntas dalam pembelajaran pada materi zakat 
dengan nilai rata-rata 57,2. Setelah diterapkannya model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) pada siklus I sebanyak 4 siswa (40%) yang tuntas dalam 

pembelajaran dengan nilai rata-rata 68 dan pada siklus II terjadi peningkatan 

sebanyak 9 siswa (90%) tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-rata 81. 

Dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) siswa lebih 

semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, karena model pembelajaran 

ini mendukung peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran. 

Kata Kunci: Literasi, Problem Based Learning, Zakat.  

ABSTRACT 

This research aims to improve student literacy in zakat material through the 

application of the Problem Based Learning (PBL) learning model. This research is 

a type of Classroom Action Research. The subject of this study is grade VI students 

of phase C of SDN 02 West Popayato for the 2023/2024 academic year, consisting 

of 10 students. The data collection technique uses tests, observations and 

documentation. The results of the study showed that the application of the Problem 

Based Learning (PBL) learning model succeeded in increasing students' literacy in 

zakat material. Prior to the implementation of the Problem Based Learning (PBL) 

learning model from 10 students, only 2 students (20%) completed learning on 

zakat material with an average score of 57.2. After the implementation of the 

Problem Based Learning (PBL) learning model in the first cycle, as many as 4 

students (40%) completed the learning with an average score of 68 and in the 

second cycle there was an increase of 9 students (90%) who completed the learning 

with an average score of 81. With the application of the Problem Based Learning 

(PBL) learning model, students are more enthusiastic and enthusiastic in 
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participating in learning, because this learning model supports students to be 

directly involved in the learning process. 

Keywords: Literacy, Problem Based Learning, Zakat. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan bangsa 

dan negara.(Asiva Noor Rachmayani 2015) Melalui pendidikan, generasi muda 

dipersiapkan untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan dan berkontribusi 

positif bagi masyarakat.(Rasyid 2015) Salah satu aspek yang krusial dalam 

pendidikan, terutama di Indonesia, adalah pendidikan agama. Pendidikan agama 

tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang ajaran agama, tetapi 

juga untuk membentuk karakter dan moral siswa agar mereka dapat menjadi 

individu yang bertanggung jawab dan beretika.(Kamila 2023) 

Selain itu, pendidikan agama juga berperan dalam memperkuat identitas 

budaya dan nilai-nilai lokal yang kaya dan beragam.(Umam and Husain 2024) Di 

tengah arus globalisasi yang kian deras, pemahaman yang mendalam tentang nilai-

nilai agama dapat menjadi benteng bagi generasi muda dalam menghadapi berbagai 

tantangan moral dan etika.(Alam 2020) Pendidikan agama yang baik akan 

membantu siswa untuk memahami dan menghargai perbedaan, serta 

mengembangkan toleransi dan sikap saling menghormati dalam kehidupan 

bermasyarakat.(Arlina et al. 2024) 

Salah satu komponen penting dalam pendidikan agama Islam adalah 

zakat.(Bahari 2014) Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam yang wajib 

dilaksanakan oleh setiap Muslim yang mampu. Zakat berperan dalam mengurangi 

kesenjangan sosial dan membantu menciptakan kesejahteraan 

masyarakat.(Anjelina, Salsabila, and Fitriyanti 2020) Oleh karena itu, pemahaman 

yang baik tentang zakat sangat penting bagi siswa. Literasi zakat mencakup 

pengetahuan tentang konsep dan hukum zakat, serta kesadaran akan pentingnya 

zakat dalam membantu sesama dan menciptakan keadilan sosial.(Kahfi and Zen 

2024)  

Dengan pemahaman yang kuat tentang zakat, siswa tidak hanya akan 

mampu melaksanakan kewajibannya sebagai seorang Muslim, tetapi juga akan 

terinspirasi untuk berkontribusi lebih banyak dalam kegiatan sosial dan 

kemanusiaan.(Dr. Oni Sahroni 2020) Zakat mengajarkan pentingnya berbagi dan 

peduli terhadap sesama, yang pada gilirannya akan membantu menciptakan 

masyarakat yang lebih adil dan sejahtera.(Nurhakim and Budimansyah 2024) 

Melalui pendidikan zakat, diharapkan siswa akan tumbuh menjadi individu yang 

berempati dan berkomitmen untuk membantu orang lain, serta berperan aktif dalam 

upaya mengatasi berbagai masalah sosial di lingkungannya.(Rizandi, H. Sissah, and 

M. Maulana Hamza 2023) 

SDN 02 Popayato Barat, sebagai institusi pendidikan dasar, memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang zakat 

kepada siswa kelas VI. Namun, berdasarkan observasi awal, terdapat beberapa 

masalah yang muncul dalam proses pembelajaran zakat. Siswa menunjukkan 

kurangnya pemahaman tentang materi zakat yang diajarkan. Hal ini disebabkan 
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oleh pendekatan pembelajaran yang kurang efektif dan kurangnya keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran.(Wibowo 2016) 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu diterapkan model pembelajaran yang 

membuat suasana kelas menjadi hidup dan meningkatkan pemahaman siswa. Salah 

satu cara untuk meningkatkan hasil belajar tersebut adalah menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning.(Kistian 2019) 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menawarkan 

pendekatan yang inovatif.(Fitri 2016) PBL mengajak siswa untuk terlibat secara 

aktif dalam proses belajar dengan menyelesaikan masalah yang relevan dan 

nyata.(Rachmawati 2021) Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar tentang zakat 

secara teoritis, tetapi juga dapat menerapkannya dalam situasi praktis yang mereka 

hadapi.(Johnson and Johnson 2014). 

Dengan menerapkan model PBL, guru berperan sebagai fasilitator yang 

membantu siswa menemukan solusi atas permasalahan yang mereka 

hadapi.(Mardhani, Haryanto, and Hakim 2022) Guru memberikan bimbingan dan 

sumber daya yang diperlukan, namun siswa diberi keleluasaan untuk 

mengeksplorasi dan mengembangkan pemahaman mereka sendiri. Pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa, tetapi 

juga mendorong mereka untuk bekerja sama dan berkolaborasi dengan teman-

teman mereka, yang sangat penting dalam membentuk kemampuan sosial dan 

komunikasi.(Ahmar et al. 2020) 

Selain itu, model PBL dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

dinamis dan menarik.(Emilia et al. 2024) Siswa menjadi lebih termotivasi untuk 

belajar karena mereka melihat langsung manfaat dari apa yang mereka pelajari 

dalam konteks kehidupan nyata.(Aura Yolanda et al. 2024) Hal ini juga 

memungkinkan siswa untuk mengambil peran aktif dalam proses belajar mereka, 

menjadikan mereka lebih bertanggung jawab dan mandiri.(Nurjannah 2020) 

Dengan demikian, penerapan PBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara 

akademis, tetapi juga membantu membentuk siswa menjadi individu yang lebih 

siap menghadapi tantangan di masa depan.(Khair 2024) 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa, memperbaiki kemampuan berpikir kritis, dan meningkatkan 

pemahaman konsep.(Rosiyanah 2021) Namun, Meskipun terdapat banyak 

penelitian yang membahas efektivitas PBL di berbagai bidang, penerapannya dalam 

konteks literasi zakat masih terbatas dan belum banyak diteliti. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk memaksimalkan efektivitas penerapan PBL dalam 

meningkatkan literasi zakat siswa kelas VI di SDN 02 Popayato Barat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan literasi zakat 

siswa kelas VI di SDN 02 Popayato Barat dan juga untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan literasi zakat 

siswa kelas VI di SDN 02 Popayato Barat. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pengajaran zakat 

yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa. 
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Penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah penelitian yang ada dengan 

memberikan bukti empiris mengenai penerapan PBL dalam konteks pendidikan 

agama. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa 

dan guru, tetapi juga bagi pengembangan kurikulum pendidikan di sekolah dasar.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas atau disebut 

dengan Classroom Action Research (Annury 2019) dengan tujuan untuk 

memperbaiki kinerja guru dalam proses pembelajaran sehingga terjadi peningkatan 

terhadap hasil belajar peserta didik.(Samarinda) 2024) Pada pelaksanaan penelitian 

ini peneliti menggunakan model penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan 

Mc. Taggart yang mencakup 4 tahapan (Rita Lestari 2019) yaitu merencanakan 

tindakan (Planning), melaksanakan Tindakan (Action), Observasi (Observation), 

dan Refleksi (Reflektion). Adapun prosedur penelitian tindakan kelas secara detail 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 02 Popayato Barat yang berlokasi di Jl. 

Trans Sulawesi Dusun Tengah, Desa Dudewulo, Kecamatan Popayato Barat, 

Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo pada tahun 2024. Data dalam penelitian 

ini diperoleh melalui kegiatan observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan menggunakan analisis statistik deskriptif, yang menyajikan data 
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penelitian melalui tabel dan grafik untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar 

siswa.(Aedi 2010) Data diperoleh dari hasil tes pada siklus I dan II. Keberhasilan 

siswa dalam pembelajaran diukur melalui KKTP, di mana ketuntasan individu 

diharapkan mendapatkan nilai minimal 70. Seorang siswa dianggap tuntas belajar 

jika memiliki daya serap minimal 70%. Sedangkan ketuntasan secara klasikal 

tercapai jika di kelas tersebut terdapat ≥ 75% siswa yang tuntas belajar. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data hasil belajar siswa SDN 02 Popayato Barat pada materi zakat mal sebelum 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning belum memenuhi 

kriteria ketuntasan baik secara individu maupun klasikal. Dari 10 orang siswa kelas 

VI, 8 diantaranya masih memperoleh nilai di bawah KKTP yang telah ditetapkan 

yakni 70, sehingga kriteria ketuntasan secara klasikal hanya mencapai 20%. Berikut 

data hasil belajar siswa kelas VI SDN 02 Popayato Barat pra siklus pada sub materi 

zakat mal: 

Tabel 1.  Daftar Nilai Pra Siklus 

Kategori Hasil Belajar Nilai Hasil Belajar 

Rata-rata 57,2 

Ketuntasan klasikal 20 % 

Nilai tertinggi 76 

Nilai terendah 38 

Siswa tuntas 2 orang 

Siswa belum tuntas 8 orang 

Berdasarkan data hasil analisis dapat diketahui bahwa kemampuan siswa 

pada materi zakat mal masih sangat jauh dari kriteria ketuntasan yang diharapkan. 

Dari 10 siswa hanya 2 orang yang tuntas dengan persentase (20%) sementara 8 

orang tidak tuntas dengan persentase  (80 %). Rata-rata nilai yang diperoleh siswa 

hanya sebesar 57,2 dengan nilai tertinggi 76 dan nilai terendah 38 .  

 Ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa pada materi hidup lapang 

dengan berbagi dengan sub materi zakat mal  masih sangat rendah dan ketuntasan 

hasil belajar siswa  belum tercapai. Data inilah yang menjadi acuan dalam 

perencanaan siklus I. 

Tindakan siklus I 

Pada tahap tindakan, peneliti melaksanakan penelitian pada tanggal 22 

Januari 2024 pada pukul 07-30 sampai pukul 09.30. Pelaksanaan tahap tindakan ini 

dibagi menjadi tiga tahapan kegiatan yaitu, kegiatan Pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. Hal ini selaras dengan Modul Ajar yang telah disusun. Uraian 

dari kegiatan tindakan adalah sebagai berikut: 

Pada kegiatan pendahuluan pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam kepada siswa. Setelah mengucapkan salam, guru menanyakan 

kabar siswa dengan berkata, “Bagaimana kabarnya hari ini?’, kemudian siswa pun 

menjawab “baik” dengan kompak. Antusiasme peserta didik terlihat dalam 



Al-Mihnah: Jurnal Pendidikan Islam dan Keguruan 
Vol. 2. No. 3. April 2024 

Hal. 1098-1112 
   

  

1103 
 

menjawab pertanyaan guru. Setelah menanyakan kabar, serta kesiapan dalam 

mengikuti Pelajaran, Selanjutnya guru meminta salah satu peserta didik untuk 

melakukan ice breaking tepuk semangat yang diikuti oleh siswa lainnya dengan 

penuh semangat. Setelah itu, guru meminta salah satu siswa memimpin doa 

bersama- sama. Saat membaca doa seluruh peserta didik melaksanakan dengan 

khusyuk dan tidak ada yang berbicara. 

Pada kegiatan inti, guru dan siswa melakukan kegiatan pembelajaran yang 

dibagi menjadi 5 tahapan yang meliputi orientasi masalah, mengorganisir siswa, 

mengumpulkan informasi melalui diskusi kelompok, menyajikan hasil diskusi dan 

terakhir refleksi . Kelima tahapan tersebut disesuaikan dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Pada tahap pertama, guru menjelaskan materi 

zakat mal yang meliputi pengertian zakat mal, ketentuan zakat mal serta jenis harta 

yang wajib dizakatkan beserta ketentuan-ketentuannya. Selanjutnya guru 

menyampaikan satu contoh kasus yang akan didiskusikan oleh siswa dalam 

kelompoknya masing-masing. 

Pada tahap kedua, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

Selanjutnya setiap kelompok diberi kesempatan untuk membagi tugas kepada 

setiap anggota kelompok terkait apa yang akan mereka lakukan selama kegiatan 

diskusi. Setelah itu, guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok. LKPD 

tersebut memuat satu contoh permasalahan yang akan dicarikan solusinya oleh 

siswa melalui diskusi kelompok. 

Pada tahap ketiga siswa berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing 

untuk memecahkan permasalahan yang ada pada LKPD. Setiap kelompok akan 

mengumpulkan informasi sebagai Solusi dari permasalahan yang didiskusikan. 

Dalam tahapan ini guru memfasilitasi siswa selama proses diskusi. Setelah diskusi, 

pada tahap keempat setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

di depan kelas secara bergantian. Setelah presentasi selesai guru memberikan 

kesempatan kepada satu kelompok untuk mengajukan pertanyaan kepada kelompok 

lainnya sebagai bentuk umpan balik terhadap Solusi yang telah dipaparkan. 

Tahapan terakhir baik siswa maupun guru melakukan refleksi terhadap 

proses pembelajaran. Siswa diajak untuk mengevaluasi apa yang telah mereka 

pelajari, tantangan yang dihadapi. Guru juga memberikan umpan balik yang 

konstruktif untuk mendukung perkembangan siswa di masa depan. Selanjutnya 

guru membagikan lembar soal yang telah disediakan untuk menguji pemahaman 

siswa terkait materi yang telah dipelajari. 

Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. Guru juga memberi penguatan kepada siswa 

tentang pentingnya berbagi kepada orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Setelah 

itu, guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan ucapan hamdalah, berdoa 

Bersama dan mengucapkan salam dan pembelajaran telah selesai. 

Selanjutnya tahap observasi yang dilakukan selama proses kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. Hal yang diamati observer adalah aktivitas guru dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 
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panduan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa yang 

telah disusun. 

Hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru pada siklus I terlihat pada 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup pada lembar observasi. 

Pada tahap ini peneliti yang bertindak sebagai guru berusaha menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sesuai dengan Modul Ajar. 

Pada awal pembelajaran setelah membaca doa bersama dan memastikan 

kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran, peneliti yang bertindak sebagai 

guru kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran yang kemudian dilanjutkan 

apersepsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi yang akan 

dipelajari. hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan atau pengetahuan siswa 

sebelum proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning. 

Selanjutnya guru menjelaskan materi dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya jika ada yang belum dipahami atau belum diketahui. Setelah 

itu guru bersama siswa menyimpulkan materi. Pada siklus ini peneliti melihat 

beberapa siswa sudah mulai menyukai proses pembelajaran, mereka terlihat aktif 

dalam diskusi kelompok. Akan tetapi ada beberapa siswa yang masih belum terlihat 

bersemangat . Pada saat itu guru memberikan motivasi kepada siswa agar dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik. Motivasi yang guru lakukan diharapkan 

dapat memacu siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dari 

hal di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pada siklus ini siswa 

sudah mulai menyukai dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, akan 

tetapi belum terlaksana dengan baik karena masih ada beberapa siswa yang terlihat 

kurang bersemangat. guru juga masih kurang mengondisikan siswa sehingga 

terlihat beberapa siswa masih kurang antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning. 

Penilaian dalam proses pembelajaran dilakukan oleh pengamat sebagai 

kolaborator dalam penelitian ini dengan mencatat perkembangan-perkembangan 

yang terjadi, baik pada pihak siswa dalam mengikuti pembelajaran maupun pihak 

guru dalam menyampaikan materi di kelas. 

 Pada pertemuan ini guru memberikan evaluasi pembelajaran atau posttest 

pada akhir siklus I kepada siswa. Materi tes yaitu meliputi pelajaran yang sudah 

dipelajari. Tes ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar berdasarkan tindakan 

yang telah diberikan dan untuk mengetahui keberhasilan metode yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Setelah penerapan model Problem Based Learning pada siklus I, maka 

diperoleh data hasil belajar siswa pada materi zakat mal sebagai berikut : 

Tabel 2 

Data Hasil Belajar Siklus I 

Kategori hasil belajar Nilai Hasil Belajar 

Rata-rata Hasil Belajar peserta didik 68 
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Ketuntasan klasikal 40 % 

Nilai tertinggi 83 

Nilai terendah 54 

Siswa tuntas 4 orang 

Siswa belum tuntas 6 orang 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada 

siklus I masih kurang dari kriteria ketuntasan yang diharapkan. Dari 10 siswa hanya 

4 orang yang tuntas dengan persentase klasikal (40%) sementara 6 orang tidak 

tuntas dengan persentase klasikal (60%). Dari paparan nilai hasil belajar yang 

diperoleh siswa maka tampak bahwa  rata-rata nilai yang diperoleh 68 dan masih 

kurang dari kriteria ketuntasan minimal yang berjumlah 75. Nilai tertinggi yang di 

peroleh adalah 83 dan nilai terendah adalah 54. Hal ini membuktikan bahwa hasil 

belajar siswa pada mata materi zakat mal masih sangat rendah dan ketuntasan hasil 

belajar siswa  belum tercapai. Maka dengan ini peneliti akan melanjutkan pada 

kegiatan pembelajaran siklus II. 

Data hasil belajar peserta didik Siklus 1 dengan penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini dapat dilihat pada peningkatan nilai rata – rata hasil belajar siswa pada pra siklus 

hanya mencapai 57,2 meningkat menjadi 68 pada siklus I. Jumlah siswa yang tuntas 

pada pra siklus hanya berjumlah 2 orang dan peserta didik yang tidak tuntas 

sebanyak 8 orang sementara pada siklus I meningkat menjadi 4 orang untuk peserta 

didik yang tuntas dan 6 peserta didik yang belum tuntas. Untuk lebih jelasnya 

peningkatan hasil belajar siswa pra siklus dan  hasil belajar siklus I dapat di 

gambarkan pada diagram berikut : 

 
Gambar 2. Hasil belajar peserta didik pra siklus dan Siklus I 

Walaupun terjadi peningkatan hasil belajar dari pra siklus ke siklus I namun 

hasil tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan. peneliti mendapatkan beberapa 
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kelemahan maka dengan ini peneliti mencoba untuk memperbaikinya dan 

merancang pembelajaran dengan lebih baik pada tahap selanjutnya (siklus II).  

Tindakan Siklus II 

Tahapan yang dilakukan peneliti dalam siklus II sama dengan siklus yang 

sebelumnya yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Berdasarkan 

hasil analisis dan refleksi pada siklus I, maka proses pembelajaran pada siklus II 

harus lebih dimaksimalkan. 

Pelaksanaan yang dilakukan pada siklus II merupakan perbaikan-perbaikan 

yang didasarkan pada pelaksanaan siklus pertama. Kegiatan pada siklus 2 ini adalah 

melaksanakan proses pembelajaran dengan materi menghitung besaran zakat mal 

untuk jenis harta tertentu yang dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu, kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Pada tahap pendahuluan, guru mengucapkan salam pembuka, menyapa 

peserta didik, berdoa, menyampaikan tujuan pembelajaran serta mengajukan 

beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi zakat pada pertemuan 

sebelumnya dan. 

 Selanjutnya pada tahapan kegiatan inti, guru menyampaikan materi 

pembelajaran, membagikan LKPD pada setiap kelompok serta memfasilitasi siswa 

dalam menyampaikan hasil diskusi kelompok. Selanjutnya guru melakukan 

evaluasi pembelajaran dengan membagikan soal yang telah disusun sebelumnya 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terkait materi zakat yang telah 

disampaikan. 

Pada kegiatan penutup, guru merefleksi kegiatan pembelajaran, 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan terakhir guru 

memimpin doa dan mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

Pada tahap observasi siklus II, guru sudah baik dalam memberi motivasi 

kepada siswa, memberi kesempatan siswa untuk bertanya, interaksi antara siswa 

dengan guru, dan juga guru cukup baik dalam membimbing siswa berdiskusi. 

Selain itu, guru sebagai fasilitator sudah sangat baik menempatkan fungsinya 

sebagaimana mestinya, menjelaskan dan menguasai materi pembelajaran, serta 

menyimpulkan materi dengan sangat baik. 

Dari hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pada 

setiap pertemuannya. Sehingga pada siklus II guru mencapai kategori sangat baik. 

Setelah pelaksanaan siklus II, maka diperoleh hasil belajar siswa sebagai 

berikut 

 

Tabel 3 

Data Hasil Belajar Siklus II 

 

Kategori hasil belajar Nilai Hasil Belajar 

Rata-rata Hasil Belajar peserta didik 81 

Ketuntasan klasikal 90 % 

Nilai tertinggi 97 
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Nilai terendah 67 

Siswa tuntas 9 orang 

Siswa belum tuntas 1 orang 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan siswa pada 

materi zakat mal sudah mencapai kriteria ketuntasan yang diharapkan. Dari 10  

orang siswa, sebanyak  9 siswa tuntas dalam menjawab soal yang diberikan dan 1 

orang siswa yang belum tuntas dalam menjawab soal yang diberikan. Dari paparan 

hasil nilai yang didapatkan siswa maka tampak bahwa ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal sudah mencapai 90, % dengan rata-rata nilai diperoleh 81. Nilai 

tertinggi adalah 97 dan nilai terendah adalah 67. Hal ini membuktikan bahwa 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan 

literasi siswa pada materi zakat mal. Dengan demikian, maka siklus selanjutnya 

tidak dilaksanakan lagi. 

Berikut ini perbandingan antara hasil belajar siswa pra siklus, siklus I dan 

siklus II: 

 

Gambar 3. Perbandingan Hasil Belajar Siswa 

Gambar di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

pada mata materi zakat mal setelah penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning pada siswa kelas VI SDN 02 Popayato Barat. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh observer terhadap aktivitas guru pada 

siklus I diperoleh nilai rata-rata aktivitas guru sebesar 70,31 % sehingga peneliti 

melakukan banyak perbaikan pada siklus II. Hal tersebut dilakukan guna membantu 

siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran materi zakat mal dengan penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning. Dari hasil pengamatan aktivitas 

guru pada siklus I dan siklus II telah terjadi peningkatan, sehingga  pada siklus II 

aktivitas guru mencapai nilai rata-rata 92,18%. 
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Hasil perbaikan yang dilakukan pada siklus II menunjukkan dampak positif 

terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penerapan model Problem Based 

Learning pada materi zakat mal berhasil meningkatkan partisipasi aktif siswa serta 

pemahaman mereka terhadap materi. Selain itu, peningkatan aktivitas guru yang 

signifikan dari 70,31% pada siklus I menjadi 92,18% pada siklus II mencerminkan 

efektivitas strategi yang diterapkan. Hal ini membuktikan bahwa adaptasi dan 

inovasi dalam metode pengajaran dapat membawa perubahan yang berarti dalam 

kualitas pembelajaran di kelas. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram hasil observasi aktivitas 

guru siklus I dan siklus II berikut : 

 
Gambar 3. Hasil observasi aktivitas guru siklus I dan siklus II  

Selama proses pelaksanaan tindakan pada siklus I, pengamat melihat bahwa 

masih banyaknya siswa yang kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning. Siswa masih kurang aktif dalam 

menanyakan hal yang belum dipahami dari penjelasan yang telah disampaikan 

guru. Selain itu, terdapat beberapa siswa yang masih belum bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran dan bahkan ada siswa yang lupa membawa perlengkapan 

belajar seperti pulpen, sehingga nilai rata-rata aktivitas siswa pada siklus I hanya 
mencapai 62,5%. Namun setelah melakukan beberapa perbaikan pada siklus II 

aktivitas siswa meningkat menjadi  93,75% %. Persentase peningkatannya dapat 

kita amati pada diagram berikut ini: 
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Gambar 4. Hasil observasi aktivitas siswa siklus I dan siklus II 

KESIMPULAN 

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran PAI khususnya pada 

materi zakat mal dapat meningkatkan literasi siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah dilakukan tindakan pada siklus I dan II. 

Pada pra siklus nilai rata-rata siswa hanya mencapai 57,2 dengan kriteria ketuntasan 

20%. Pada siklus I nilai rata-rata siswa mencapai 68 dengan nilai tertinggi 83, nilai 

terendah 54 dan persentase ketuntasan meningkat menjadi 40%. Nilai tersebut 

meningkat lagi setelah pelaksanaan tindakan pada siklus II dengan perolehan nilai 

rata-rata adalah 81.3, nilai tertinggi 97, nilai terendah 67 dan persentase ketuntasan 

mencapai 90%. 

Berdasarkan   hasil yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan siklus I dan  

siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) meningkatkan literasi zakat siswa kelas VI di SDN 02 

Popayato Barat. 
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